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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan tepung daun 

Trichanthera gigantea terfermentasi dalam pakan terhadap konsumsi pakan, pertambahan bobot 

badan,(PBB) dan konversi pakan itik pedaging jenis hibrida umur 22 – 45 hari. Metode pada 

penelitian adalah percobaan dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 4 perlakuan 

dan 4 ulangan. Perlakuan.pada.penelitian.yaitu tingkat penggunaan Trichanthera gigantea 

terfermentasi (TGTF) dalam pakan P0= tanpa penggunaan TGTF (kontrol), P1 = penggunaan 

TGTF 5%, P2 = penggunaan TGTF 10%, dan P3 = penggunaan TGTF 15%. Hasil Penelitian 

menunjukkan bahwa yaitu tingkat penggunaan TGTF oleh Aspergillus niger dalam pakan 

berpengangaruh sangat nyata (P < 0,01) terhadap konsumsi pakan, pertambahan bobot badan 

(PBB) berpengaruh nyata (P < 0,05) terhadap konversi pakan.  Hasil perhitungan diperoleh rata - 

rata konsumsi pakan selama penlitian pada itik hibrida P0 = 3289.50a  g/ekor,  P1 = 3310.00a  

g/ekor, P2  = 3354.25a g/ekor dan P3 = 3432.50b g/ekor.  Rata – rata PBB selama penelitian P0 = 

843.00a g/ekor, P1 = 851.75ab g/ekor, P2 =876.75b g/ekor dan P3= 908.50c g/ekor. Sedang rata – 

rata konversi pakan itik hibrida dalam 23.hari penelitian. P0 = 3.90a , P1 =  3.89ab , P2 = 3.83bc dan 

P3 =3.78c. Kesimpulan peneltian adalah penggunaan Tricanthrera  gigantea terfermentasi 

Aspergillus niger dalam pakan dapat meningkatkan konsumsi pakan dan pertambahan bobot badan 

namun dapat menghasilkan pada konversi.pakan.yang menurun pada itik pedaging hibrida. Pakan 

dengan penggunaan Trichanthrera gigantea terfermentasi Aspergillus niger 15% pada itik 

pedaging hibrida menghasilkan nilai konsumsi pakan, pertambahan bobot badan (PBB) dan 

konversi pakan yang terbaik. Disarankan untuk meningkatkan efisiensi pakan  pakan itik pedaging 

hibrida sebaiknya menggunakan pakan dengan campuran TGTF 15%. Selain itu perlu penelitian 

lebih lanjut untuk meningkatkan level penggunaan TGTF lebih dari 15% dalam pakan 
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THE EFFECT OF USE OF FERMENTED Trichanthera gigantea FLOUR IN 

FEED ON FEED CONSUMPTION, ADDITIONAL WEIGHT AND FEED 

CONVERSION ON HYBRID RENTAL 22-45 DAYS 

ABSTRACT 

This research aims to analyze the effect of the use of Trichanthera gigantea.fermented.leaf 

flour in feed on feed consumption, body weight gain, (PBB) and feed conversion of hybrid broiler 

ducks aged 22-45 days. The research methode was an experiment using a completely 

randomisezed design (CRD) 4 treatment and 4 replications. Treatment in the study were the level 

of use of fermented Trichanthera gigantea (TGTF) in feed P0 = without the use of TGTF (control), 

P1 = use of TGTF 5%, P2 = use of TGTF 10%, and P3 = use of TGTF 15%. The results showed 

that the level of TGTF use by Aspergillus niger in feed had a very significants effect (P<0.01) on 

feed consumption, weight gain.and.significant.effect.(P<0.05) on feed conversion. Calculation 

results obtained - average feed consumption during research on hybrid duck P0 = 3289.50a g / 

head, P1 = 3310.00a g / head, P2 = 3354.25a g / head and P3 = 3432.50b g / head. The average 

PBB during the study was P0 = 843.00a g / head, P1 = 851.75ab g / head, P2 = 876.75b g / head 

and P3 = 908.50c g / head. While the average conversion of hybrid broiler feed in 23 days of 

research P0 = 3.90a, P1 = 3.89ab, P2 = 3.83bc and P3 = 3.78c. The conclusion of this research is 

the use of Aspergillus niger fermented Tricanthrera gigantea in feed can increase feed 
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consumption and body weight gain but can result in decreased feed conversion in hybrid broiler 

ducks. Feed with the use of Aspergillus niger fermented Trichanthrera gigantea 15% in hybrid 

broiler produced the best value of feed consumption, weight gain (PBB) and feed conversion. It is 

recommended to increase feed efficiency.of.hybrid broiler feed, it is better to use feed with TGTF 

15% mixture. In addition, further research is needed to increase the level of TGTF use by more 

than 15% in feed. 

Keywords: Trichanthera gigantea, Hybrid Broiler Duck, Aspergillus niger, fermentation

PENDAHULUAN 

Kebutuhan konsumsi daging 

sekarang masih didominasi oleh daging 

ayam. Daging ayam mudah didapat dan 

banyak orang yang memelihara. Berbeda 

dengan daging itik yang kurang populer di 

kalangan masyarakat.. Beberapa tahun ini 

mulai dikembangkan itik jenis hibrida yang 

merupakan hasil persilangan itik lokal dan 

itik peking. Itik hibrida ini mempunyai 

kelebihan dalam kecepatan tumbuh dan 

produktivitas yang tinggi 

Dalam menyusun pakan unggas 

salah satu zat yang perlu diperhatikan adalah 

protein. Salah satu cara mendapatkannya 

dengan mencampur bahan yang mempunyai 

kadar protein yang cukup. Salah satu bahan 

yang dapat digunakan adalah Trichanthera  

gigantea. Meskipun belum populer di 

kalangan masyarakat Trichanthera  gigantea 

mempunyai kandungan protein yang tinggi. 

Tumbuhan Trichanthera  gigantea saat ini 

masih sebatas di manfaatkan pada hewan 

ruminansia sebagai campuran pakan. 

Thrichantera gigantea, adalah 

genus monotip tanaman berbunga dalam 

keluarga achantus yang mengandung spesies 

tunggal Thrichantera gigantea Tanaman ini 

asli dari Amreika tengah dan Amerika 

Selatan bagian utara. Tanaman juga telah 

diperkenalkan ke daerah tropis lainnya 

seperti Vietnam, Kamboja, dan Flilpina. 

Nhan, Preston and Dolberg (2001) 

menyatakan Trichanthera gigantea 

merupakan jenis tanaman pakan sub tropis 

yang berkualitas tinggi. Tricanthera  

gigantea mengandung protein kasar sekitar 

18,5dan kandungan searat kasar 12,50 dalam 

bahan kering. 

 
MATERI DAN METODE 

Materi dalam penelitian ini adalah 

pakan campuran dari jagung, pollard, pakan 

cp511, pakan cp144 dan penggunaan 

Trichanthera gigantea terfermentasi 

(TGTF).  Itik yang digunakan adalah itik 

pedaging hibrida umur 22– 45 hari sebanyak 

64 ekor dengan rata - rata bobot sebesar 

562,25 /ekor serta Koefisen Keragaman 

(KK) sebesar  6,6%. 

Penelitian ini dilakukan dengan 

metode experimental (percobaan), 

menggunakan rancangan acak. Lengkap 

(RAL) yang terdiri dari .4.perlakuan 

dan..4..ulangan, Perlakuan penelitian adalah 

penggunaan TGTF dalam pakan meliputi : 

P0 = pakan tanpa penggunaan 

TGTF..(kontrol),..P1 =..pakan dengan 

penggunaan TGTF 5%, P2 = pakan dengan 

penggunaan TGTF 10%., dan P3 = pakan 

dengan penggunaan TGTF 15%. 

Variabel yang diamati ini adalah 

konsumsi pakan, pertambahan bobot badan 

dan konversi pakan. Hasil peneitian 

dianalisis dengan analisis of variance 

(ANOVA). Apabila analisis ragam 

dihasilkan berpegaruh nyata dan 

berpengaruh sangat nyata, kemudian 

dilanjutkan dengan uji beda nyata  terkecil 

(BNT) untuk mengetahui perbedaan antara 

perlakuan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Konsumsi Pakan   

Hasil anailsis ragam menunjukkan 

bahwa penggunaan tepung daun Tricanthera 

gigantea terfermentasi dalam pakan 

memberikan pengaruh sangat nyata P < 0,01 

terhadap konsumsi pakan. Diduga 

disebabkan faktor fermentasi yang 

menambah  warna dan aroma pakan 

perlakuan, sehingga semakin tinggi taraf 

penggunaan TGTF maka dapat 

meningkatkan nilai konsumsi pakan. Hal ini 

dikuatkan oleh pernyataan…Shurtlef..dan 

Aoyogi..(1979) hasil fermentasi akan lebih 

palatabel bila diberikan pada ternak, sebab 

selama proses fermentasi menghasilkan 

enzim yang dapat memisahkan senyawa 

kompleks menjadi molekul yang lebih 

sederhana karena lebih mudah dicerna .serta 

memberikan aroma dan rasa lebih disukai 

oleh ternak. 
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Gambar 1. Rata – rata konsumsi pakan 

selama penelitian. 

 

Berdasarkan gambar 1 nilai rata – 

rata konsumsi pakan terlihat bahwa semakin 

tinggi penggunaan TGTF maka konsumsi 

pakan semakin meningkat.  Dari hasil uji 

BNT 1% pada perlakuan P1 dan P2 

menunujukkan tidak ada perbedaan nyata 

terhadap perlakuan P0...Pada perlakuan P3 

mempunyai nilai konsumsi pakan paling 

tinggi hal ini jelas karena warna dan aroma 

pakan produk fermentasi aspergillus niger 

mempengaruhi tingkat konsumsi pakan itik 

pedaging hibrida. Disampaikan oleh Cheeke 

(2005) konsumsi pakan dipengaruhi oleh 

cuaca, kesehatan, palatabilitas pakan, bentuk 

pakan, bau, warna pakan serta bobot badan. 

Kemudian menurut pendapat Sudiyono dan 

Purwatri (2007) bau, rasa, serta tekstur dapat 

mempengaruhi palatabilitas pakan. 

 

Pertambahan Bobot Badan 

Hasil analisis ragam dari penelitian 

menunjukkan penggunaan tepung daun 

Tricanthera  gigantea terfermentasi dalam 

pakan menunjukkan pengaruh sangat nyata 

(P<0,01) terhadap pertambahan bobot badan 

itik pedaging hibrida..Rata-rata dari hasil 

penelitian diperoleh pertambahan bobot 

badan itik pedaging hibrida yaitu P0 = 

843.00a g/ekor, P1 = 851,75ab g/ekor, P2 = 

876.75b g/ekor dan P3 = 908.50c g/ekor. 

Gambar 2. Rata – rata pertambahan bobot 

badan selama penelitian. 

 

Dilihat dari gambar 2 dapat dilihat 

bahwa semakin besar penggunaan tepung 

daun Tiricanthera  gigantea terfermentasi 

dalam pakan  dapat meningkatkan bobot 

badan. Hal ini disebabkan oleh konsumsi 

pakan yang meningkat pada setiap perlakuan 

sehingga kebutuhan nutrisi dalam itik 

pedaging dapat terpenuhi. Disampaikan oleh 

Wahju (1997) bahwa meningkatnya 

konsumsi pakan dapat memberikan waktu 

pada tubuh untuk meretensi lebih banyak 

makanan sehingga kebutuhan protein untuk 

pertumbuhan terpenuhi. 

Hasil uji 1% menunjukan pada 

perlakuan..P0..dan..P1.mengalami..pertamba

han..bobotbadan..(PBB)..yang relatif sama 

atau berbeda sedikit yaitu 8,75g. Hal ini 

karena sedikit presentase penggunaan TGTF 

dalam pakan yng sedikit sehingga tidak 

dapat meningkatka bobot badan. Pada 

perlakuan P2 tidak berbeda dengan P1 tetapi 

berbeda dengan P0. Kemudian pada 

perlakuan P3 dengan penggunaan TGTF 

15% berbeda nyata dengan P0 dan 

menunjukkan konsumsi pakan paling tinggi. 

Hal ini karena penggunaan TGTF dalam 

pakan yang palatabel sehingga konsumsi 

pakan meningkat serta nutrisi dalam pakan 

perlakuan dapat banyak diserap oleh tubuh 

itik pedaging hibrida kemudian dapat 

dimanfaatkan untuk pertumbuhan. Tilman, 

Hartadi, Reksohadiprodjo, Prawirokusumo 

dan Lebdosoekodjo. (1986) menyatakan 

bahwa pertumbuhan ternak antara lain 

ditentukan oleh jumlah pakan yang 

dikonsumsi apabila pakan yang dikonsumsi 

relatif banyak.maka pertumbuhan menjadi 

lebih cepat dan  sebaliknya bila jumlah 

pakan yang dikonsumsi sedikit maka 

pertumbuhan akan lambat. 

Ditambahkan pendapat Rachman 

(1989) bahwa diduga aktifitas enzim 

dalam..Aspergillus..niger mampu 

memperbaiki daya cerna pakan dan dapat 

mempercepat penyerapan kandungan zat 

pakan lain, sehingga dapat dipergunakan 

untuk pertumbuhan organ ditubuh, karena 

Aspergillus niger dalam fermentasi 

menghasilkan beberapa enzim ekstra seluler 

antara lain amilase, glukoamilase, sellulase, 

hemisellulase dan protease... 

 

Konversi Pakan 

Hasil analisis ragam menunjukkan 

penggunaan tepung daun Trichanthera 

gigantea terfermentasi dalam pakan 

memberikan pengaruh nyata (P<0,05) pada 

konversi pakan pada itik pedaging hibrida. 

Ini merupakan indikator bahwa pemberian 

TGTF yang berkualitas dalam pakan dapat 

meningkatkan konsumsi pakan dan 
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pertambahan bobot badan sehingga dapat 

menghasilkan konversi pakan yang baik. 

Dikatakan Rasyaf (2006) bahwa bobot 

badan dipengaruhi oleh kualitas dan 

kuantitas pakan yang dikonsumsi, sehingga 

perbedaan kandungan zat makanan pada 

pakan dan banyaknya pakan yang 

dikonsumsi akan berpengaruh pada 

pertambahan bobot badan... 

Gambar 3. Nilai konversi pakan selama 

penelitian 

 

Hasil uji BNT 5% penggunaan 

Tricanthera  gigantea terfermentasi dalam 

pakan perlakuan P1 dan P0 tidak berbeda. 

Pada P2 dan P3 menunjukkan perbedaan 

yang nyata  terhadap perlakuan P0. 

Berbedanya nilai konversi pakan yang lebih 

rendah disebabkan karena penggunaan 

TGTF dalam pakan yang dapat 

meningkatkan konsumsi pakan dan bobot 

badan pada itik pedaging hibrida.  

Pada perlakuan P3 dengan 

penggunaan TGTF 15% menunjukkan nilai 

konversi pakan terbaik sebesar 3,78. Hal ini 

sesuai jika dibandingkan dengan gambar 2 

yang menunjukkan pertambahan bobot 

badan tertinggi. Menurut Jull (1982) 

menyatakan makin.tinggi pertambahan 

bobot badan (PBB) menghasilkan penurunan 

nilai konversi pakan. Nilai dari rata –rata 

konversi pakan pada penelitian ini antara 

3.97 sampai 4.26. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Zakaria (1997), itik jantan yang 

dipelihara sampai umur lebih kurang 8 

minggu untuk itik potong secara intensif 

konversi pakan berkisar antara 2,04% 

sampai 4,22%. Menurut pendapat Zaenudin 

(1996) menyatakan bahwa faktor - faktor 

lain yang mempengaruhi konversi pakan 

diantarnya genetik, bobot badan, usia, level 

pemberian pakan, kualitas serta kuantitas 

pakan. Kemudian ditambahkan pendapat 

Suprijatna, Atmomarsono, dan Kartasudjana 

(2005) menyatakan konversi pakan dapat 

digunakan untuk menilai 

seberapa.banyak.pakan.yang dikonsumsi itik 

menjadi jaringan tubuh, yang dinyatakan 

dengan besarnya bobot badan adalah cara 

yang masih dianggap terbaik. Makin rendah 

besar nilai konversi pakan maka ternak 

tersebut makin efisien dalam merubah pakan 

menjadi daging tubuh. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1.Penggunaan Tricanthrera gigantea 

terfermentasi Aspergillus niger dalam 

pakan dapat meningkatkan konsumsi 

pakan serta pertambahan bobot badan 

tetapi bisa menghasilkan pada konversi 

pakan yang menurun pada itik pedaging 

hibrida umur 22 - 45 hari. 

2.Pakan dengan penggunaan Tricanthrera  

gigantea terfermentasi Aspergillus niger 

15% menghasilkan 

nilai…konsumsi...pakan...dan...pertamabah

an…bobotbadan..dan..konversi..pakan…ya

ng..terbaik..pada..itikpedaging..hibrida..um

ur 22 - 45 hari... 

 

Disarankan untuk meningkatkan 

efisiensi pakan  pakan itik pedaging hibrida 

umur 22-45 hari sebaiknya menggunakan 

pakan dengan campuran TGTF 15%. Selain 

itu perlu penelitian lebih lanjut untuk 

meningkatkan level penggunaan TGTF lebih 

dari 15% dalam pakan. 
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